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Framing sebagai metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang suatu 
kejadian tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara halus, dengan 
memberikan sorotan terhadap aspek-aspek tertentu saja, dengan menggunakan 
istilah-istilah yang punya konotasi tertentu, dan dengan bantuan foto, karikatur, 
dan alat ilustrasi lainnya. Kasus Muslim Rohingya terjadi karena etnis Rohingya 
sebagai salah satu kaum minoritas di Myanmar dianggap sebagai pendatang ilegal 
di Myanmar dari Bangladesh dan harus diusir dari Myanmar. Peristiwa tersebut 
menarik perhatian media di Indonesia. Kompas.com sebagai media online, gencar 
memberitakan perkembangan kasus kekerasan terhadap Muslim Rohingya hingga 
memberitakan tokoh yang bersimpati terhadap kekerasan tersebut. Gencarnya 
pemberitaan Muslim Rohingya di Myanmar ini tidak lepas dari adanya framing. 
Framing dipakai untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembingkaian pemberitaan Muslim 
Rohingya di Myanmar dalam media online Kompas.com edisi Agustus 2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 
analisis framing. Kemudian teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
adalah melalui analisis isi framing yang merupakan salah satu instrumen dari 
teknik observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model 
framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Pemberitaan ini diamati 
dengan menggunakan struktur  sintaksis, skrip, tematik dan retoris pada analisis 
framing model Pan dan Kosicki. Kompas.com  melakukan framing melalui judul 
berita, lead, kutipan sumber serta kelengkapan 5W+1H di dalam berita. Kemudian 
adanya penekanan fakta yang menunjukkan Kompas.com gencar melakukan 
pemberitaan terhadap Muslim Rohingya. Kesimpulan, berdasarkan hasil dari 
penelitian, framing yang dibentuk oleh Kompas.com terhadap peristiwa Muslim 
Rohingya ini adalah, Kompas.com terlihat menyudutkan pihak Muslim Rohingya 
yang diselipkan Kompas.com di beberapa perangkat framing, yaitu pada headline 
di berita pertama, lead pada berita pertama, latar informasi pada berita satu dan 
dua kemudian perangkat framing yang sangat terlihat menyudutkan pihak Muslim 
Rohingya adalah  pemilihan narasumber secara sepihak yaitu pemerintah 
Myanmar yang menyebutkan bahwa insiden itu sebagai kekerasan terburuk di 
Myanmar.   
 
Kata Kunci : Framing, Kompas.com, Muslim Rohingya 
 
 
 
 
 
 ii 
ABSTRACT 
 
Name  : Yuka Arista 
Department : Communication 
Title :A Framing Analysis of Rohingya Muslim Reportage in 
Myanmar on Kompas.Com Online Media Edition August 2017 
 
Framing as a reality presentation method provides a reality which is not refused at 
all  but it is controlled softly by focusing on certain aspects. The case of rohingya 
Muslims is due to the rejection of Myanmar people to them  as illegal migrants 
from Bangladesh so that they should be forced to leave Myanmar. This case 
attracts the interest of Indonesian media. One of the media reporting this case is 
Kompas.com. In fact, the reportage of this case cannot be separated from the 
framing. The framing in the news aims to emphasize some aspects which are 
regarded important and blur certain aspects which are regarded unimportant. This 
research aims to know  A Framing Analysis of Rohingya Muslim Reportage in 
Myanmar on Kompas.Com Online Media Edition August 2017. This research 
uses descriptive-qualitative method by using framing analysis method. Data is 
collected based on framing content analysis which is an instrument of observation  
and documentation. The data analysis technique used is Zhongdang Pan and 
Gerald M. Kosicki framing analysis model. The news is studied by using the 
syntax, script, thematic and rhetoric structure on Pan and Kosicki framing analysis 
model. Kompas.com frames through its news title, lead, informant’s quotes and 
the 5W + 1 H elements.  It includes the emphasis on the fact showing that 
Kompas.com intensively reports the Rohingya case. This thesis concludes that 
Kompas.com frames its news by blaming the Rohingya Muslims seen from 
framing elements, namely on the first news headlines, the first news lead, the first 
and second news background . One of the framing elements which blames the 
Rohingya Muslims is the informant selection which subjectively chooses the 
Myanmar government claiming that the incident is the worst violence in 
Myanmar.  
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